PEMANFAATAN PETA DAN FOTO DALAM PENDIDIKAN
GEOGRAFI DI SMP 3 TEPUS GUNUNG KIDUL
DAERAH ISTIMEWAYOGYAKATA

Suharjo dan M. Musiyam

Fakultas Geografi
UniverstasMuhammadiyah Surakarta

ABSTRACT

The public service which is done in SMP Negeri 3 Tepus Gunung
Kidul, special district of Yogyakarta aims at enhancing the teaching
learning process of geography subject based on district competence. This
public service uses interactive descriptive method by using topography
map, geology map, administration map, landsat and the photos of school
environment. The equipments used in this activity are computer, LCD and
stationery supplies. The results of teaching learning process by using map
media, landsat, and the photos of school environment show that: 1)
students can explain the material of geograpgy consisting of: a) the
definition of earth surface form, b) the source of endogen energy that
change the earth surface form, c) exogen energy that changes the earth
surface form, d) district area potency, and e) the broken nature forms. 2)
Increasing students’ creativity and curiousity, so they are not sleepy, the
class activity is more interesting and interactive, and the lessson is not like
memorizing. Therefore, the competence standard and basic competence of
the megography material for elementary education can be achieved well.

Kata kunci: topografi, geologi, landsat

PENDAHULUAN

Undang undang Dasar 1945 Pasal 31 menyatakan bahwasetiap warga
negara berhak mendapat pendidikan. dan Undang-undang No 39 Tahun
1999 tentang hak asasi manusiaBab |11 pasal 12 juga menyatakan bahwa
Setigp orang berhak atas perlindungan bagi pengembangan pribadinyauntuk
memperol eh pendidikan, mencerdaskan dirinyadan meningkatkan kualitas
hidupnyaagar menjadi manusiaberiman, bertakwa, bertanggung jawab,
berakhlak mulia, bahagia, dan sgjahterasesuai dengan hak asasi manusia.
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Proses pendidikan diperlukan pendidik yang profesional ; Undang —
undang Repuklik Indonesia tentang Guru dan Dosen No 14 tahun 2005
pasal 20; dalam mel aksanakan tugas keprofes onaan, guru berkewajiban: a)
merencanakan pembelgjaran, melaksanakan proses pembelgaran yang
bermutu, sertamenila dan mengevauas hasil pembegaran; b) meningkatkan
danmengembangkankudifikas akedemik dankompetens secaraberkelanjutan
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; c)
bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis
kelamin, agamasuku, ras, dankondis fisk tertentu, atau laetar belakang kel uarga,
dan status sosia ekonomi pesertadidik dalam pembel g aran; d) menjunjung
tinggi peraturan perundang - undangan, hukum, dan kodeetik guru, sertanilai
nilai agama dan etika; dan €) memelihara dan memupuk persatuan dan
kesatuan bangsa.
Adapun untuk mewujudkan keprofes ondannya padaPasal 41 tentang
organisas profes dan kodeetik: 1) guru membentuk organisas profes yang
bersifat independen; 2) organisas profes sebagai manayang tercantum pada
ayat (1) berfungs untuk memajukan profesi, meningkatkan kompetens, karier,
wawasan pendidikan, perlindungan profes, kesgjahteraan, dan pengabdian
pada masyarakat; 3) guru wajib menjadi anggota organisasi profesi; 4)
pembentukan organisasi profesi sebagaimanayang tercantum padaayat 1
dilakukan sesual dengan peraturan perundang - undangan; dan 5) pemerintah
pusat dan atau pemerintah daerah dapat memfasilitas organisas profes guru
ddam pelaksanaan pembinaan profes guru.
Permasd ahan pendidikan geografi yang dihadapi di SMIP3 Negri Tepus
Gunungk| dul Yogyakarta
Permasal ahan guru; untuk memenuhi undang —undang guru dan Dosen
No. 14 tahun 2005 pasa 20 tentang “ mel aksanakan prosespembel gjaran
yang bermutu” yaitu mediapembelajaran geografi yang berupa peta
topografi, petageologi, foto satelit, foto lingkungan sekolah masih sangat
terbatas.

2. Permasdahan sswayaitu sebagian besar Sswvamenganggap matapelgaran
geografi sehatasmenghafd sehinggamateri dikesampingkan,

METODE PENGABDIAN

Pengabdian ini menggunakan metodeinteraktif, sswadigak berkreas
berinovas dengan membacapetaadministras petatopografi ,petageologi ,
landsat dan foto kondis aam lingkungan sekolah.
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PEMBAHASAN

Matapelgaran geografi di pendidikan dasar merupakanpelgaran|imu
Pendidikan Sosial (IPS) diberikan di kelas V11, kelas V11l dan Kelas|X.
Stantard kompetansi: 1) memahami lingkungan kehidupan manusia; 2)
memahami manusiauntuk mengend lingkungannya; dan 3) memahami kondis
perkembangan negaradi dunia

Kompetens dasar dalam kurikulum berisikan: 1) mendeskripsikan
bentuk mukabumi, proses pembentukan dan dampaknyaterhadap kehidupan,
2) menggunakan peta, atlas, globe, landsat untuk mendapatkan informasi
keruangan; 3) membuat sketsadan petawilayah yang menggambarkan objek
geografi; 4) mendeskripsikan kondisi geografi dan penduduk; dan 5)
mendeskripsikan ggda- ggjaayangterjadi di atmosfir dan hidrosfer serta
dampaknyaterhadap kehidupan.

Untuk mencapai tujuan kompetens dasar diperlukan sgumlah kegiatan
yaitu: 1) pengdaman belgar; 2) materi danrincian; 3) kegiatan pembelgaran;
4) assesmen; dan 5) duras dalam menit.

Untuk itu, dalam prosespembe garan diperlukan membaca, mendengarkan,
melihat, ber diskus dan berkreas dengan petadan foto sebagai medianya.

Fungsi Peta

Di dalam kehidupan sehari-hari, petabukanlah sesuatu yang asing
didengar, bahkan saat ini oleh banyak kal angan atau lembaga, petadigunakan
sebagal sumber informas mengingat kel ebihaninformasinyayang menyatakan
unsur spasid (keruangan) di dalamnya. Di duniapendidikanistilah petatelah
dikenalkan padaparasiswa sgjak di bangku sekolah dasar, bahkan taman
kanak-kanak. Pengenal an tentang peta sejak dini kepada parasiswasangat
bermanfaat dalam menanamkan image, mengenai betapa pentingnyaarti
sebuah petadalam menemukan atau menuju suatu lokasi.

Petaadalah representasi gambaran unsur-unsur atau penampakan-
penampakan abstrak yang dipilih di permukaan bumi atau yang adakaitannya
dengan permukaan bumi (benda-bendaangkasa), yang umumyadigambarkan
pada suatu bidang datar dan skalakan/diperkecil (ICA, 1973 dalam Mas
Sukoco, 1985).

Petaditinjau dari isnyadike ompokkan menjadi petaumum, petakhusus,
dan chart. Petaumum beris gambaran umum dari permukaan bumi seperti
gunung, sungai, bukit, dan lainnya. Petakhusus adal ah petayang memuat
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gambaran yang bersifat khusus, seperti produks pertanian, pariwisata, dan
lainnya, dan chart adalah sket permukaan bumi. M engapapetadiperlukan?
Menurut Dickinson (1973) ada beberapa alasan tentang pentingnya
penggunaan peta, yaitu: dapat menyederhanakan dan memperjelas aspek/
obyek penting yang terpilih, dapat menimbulkan dayatarik yang lebih besar
padaobyek yang ditampilkan, dapat mengungkapkan lebih sngkat penjelasan
dalam uraian atau pembicaraan, dapat berperan sebagai sumber data bagi
una.

Petadapat digunakan sebagal sumber informas/databagi terlaksananya
program pembangunan yang diinginkan. Selainitu dari petayang dihasilkan
dapat dilakukan evaluas secarageografis, yaitu dapat menguraikan tentang
persebaran, jumlah dan perkembangan suatu objek.

Oleh karenapetaberperan sebagai mediakomunikas, makapembuat
petaharus dapat mengungkapkan objek dengan benar, mudah dimengerti,
dan dapat memberikan gambaran situas objek, wal aupun dinyatakan dengan
simbol kepada penggunapeta. Untuk keperluan tersebut maka pembuat peta
perlu memperhatikan prins p kartografisyaitu tentang tataletak, petadasar,
dan penentuan simbol yang digunakan ( Keates, 1973).

Peta sangat membantu bagi penggunanya, karena dalam peta
merupakan has| pengecilan fenomena geografisyang sangat kompleks. Oleh
karenanyadengan menggunakan peta, makasemuadata, informas maupun
potens daerah yang terkandung di dalamnyadapat dengan mudah dan cepat
difahami.

Padaerakomputerisas dewasaini, teknik penggambaran petasecara
manual dengan menggunakan aat alat konvensional (rapido, sablon, rugos
d1l) dianggap sudah agak tertinggal, wal aupun masi h banyak yang tetap
menggunakannya. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor keterbatasan,
diantaranyaada ah: kemampuan, kesempatan, ketersediaan fasilitas (sarana
prasarana), biayasertaketerbatasaninformasi.

Berbicaratentang petatentunyaterkait dengan banyak hal, seperti
ilmu dasar (ilmu induk tentang peta), jenisjenis peta, cara pembuatan dan
penygjiannya. Tulisanini disampaikan untuk sedikit memberikan gambaran
tentang beberapa konsep dasar yang berkaitan dengan petayang dikemas
secarasingkat dan sederhana berdasarkan beberapa rujukan dan ingtitusi
penulis.
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Konsegps dasar yang dimaksud dalam tulisan adal ah beberapa, istilah

dalam ruang lingkup pembicaraan mengenal peta. Hal ini dirasapenting agar
diperoleh suatu pemahaman yang komprehensif tentang peta, sehingga
terhindar dari kemungkinan munculnyapembiasan maknadaam mempel gari
dan mengkaji peta. Beberapa konseps dasar yang dimaksud meliputi;
kartografi, peta, pemetaan dan pemetaan digital.

a

Kartogrefi

Kartografi ada ah seni, ilmu pengetahuan dan teknol ogi tentang pembuatan
petapetaberikut studinyasebagai dokumen ilmiah dan hasil kerjaseni
(ICA:1973).

Peta

Petaada ah suatu representasi unsur unsur atau kenampakan kenampakan
abstrak yang dipilih di permukaan bumi atau yang berkaitan dengan
permukaan bumi, yang umumnyadigambarkan dalam sebuah bidang detar
dengan penggunaan tertentu. Berdasarkan teknol ogi yang dipergunakan,
petadibagi menjadi dua, yaitu petaformat manua dan petaformat digital.
Pemetaan

Segalakegiatan yang berkaitan dengan proses penggambaran ataupun
penyusunan petamulai dari survei awa hinggapenygianhasil, ddamhal
ini adalah petaitu sendiri, baik dilakukan dengan metode terestris atau
pengukuran langsung di lapangan menggunakan alat ukur theodolit.
Berdasarkan saranalaat yang di pergunakan, pemetaan dibedakan menjadi
duamacam, yaitu pemetaan manua dan pemetaan digital.

Pemetaan Digitd

Pemetaan Digitd addah suatuteknik penggambararn/penyusunan petadengan
menggunakanfasilitaskomputer, baik perangka keraghardware (komputer,
plotter/printer dandigitaizer) maupun perangkat lunak/software (program:
mapinfo, arcinfo, arcview dsb) dengan produk/output informas keruangan
(spasid) berupapetadigital yang dapat dismpan dalam suatu CD, disket
meaupun harddisc. Adgpun 9stem yang menaungi teknologi pemetaandigital
telahdikend secaraluasdengannama Sstem|Informas Geografi (SIG/GIS).

Fotolingkungan sekol ah berikut ini merupakan mediayang efektif dalam proses
bel g ar menggjar dalam mata pel gjaran geografi.
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Unusur kimianya
kalsium karbonat

HASIL PENGABDIAN
Mediayang digunakan akan memudahkan pemahaman siswa terhadap

materi geografi yang digarkanyaitu: 1) pengertian; 2) asa tenagaendogen
sebagal bentuk mukabumi; 3) tenagaeksogen sebagal pembentuk mukabumi;
dan 4) potens dlam daerah, bentuk kerusakan alam.
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Lingkungan sekolah SMP Negeri 3 Tepus Daerah Istimewa Yogyakarta
merupakan daerah pegunungan seribu atau disebut dengan daerah * Topografi
Karts “. Dengan mediayang digunakan sisvadengan mudah memahami:

1) Pengertiantopografi karts berdasarkan ( bentuk, batuan, gua, sungai,
tumbuhan dan tanahnya).

2) Bentukan hasil tenaga dari luar bumi atau eksogen: a) lapies atau karren
batuan kapur dengan lubang antara5-20 cm; b) bukit berbentuk kerucut
yang jumlahnyalebih dari 2000 buah;, ¢) doline, uvala, polye atau luweng;
d) telagakarst; €) lembah kering sungai purba; f) lubang lari air atau
ponora; dan g) guadan variasinya.

3) Potens sumberdayadam: @) pariwisatadam yaitu dengan morfologi yang
terunik di Asiasehinggamenjadi laboratorium aam; b) bangunan, obat,
kosmetik dengan batuan kapur dan mineral kalsitnya, ) potens air sungai
bawah tanah, d) potensi tumbuhan jati dan airnyae). Potens aktifitas
manusiayang khas,

4) Bentuk kerusakan lahan seperti: a) erosi berat menjadi tanah tandus; b)
batuan yang jatuh; ¢) sumberdayaminera dan lingkungan yang rusak dan
tidak dapat diperbarui.

5) Dapat menunjukkan penyebaran sumberdayaaam di daerahlaindalam
petaadministras (di kecamatan Tepus).

Standar kompetens dan kompetens dasar yang tertulisdi kurikulum
pendidikandasar mengandung pengertian membentuk siswauntuk dapat
mengetahui obyek materia (atmosfer, litosfer, hidrosfer, biorfer, antroposfer
dan pedosfer/tanah) yang dari dasar sudah ditunjukkan tentang letak ( ruang),
lingkungan dan dampak yang ditimbulkan (Iebih jauh memberikan pengertian
awd tentang kewilayahan).

Mediayang digunakan, mediadasar ( petarupabumi, petageologi,
landsat dan foto udara, kompas geol ogi) merupakan mediapembel gjaran
yang harusada. Belum adasatupun Sekolah Menengah Pertama(SMP) di
Indonesiaini yang mempunyal mediadasar pendidikan geografi.

SIMPULAN DAN SARAN
a. Simpulan
1. Dengan mediapembe garan geografi, S swadapa menjelaskan materi
geografi yangmeliputi, 1) pengertian bentuk mukabumi; 2) asd tenaga
endogen yang merubah bentuk mukabumi; 3) tenagaeksogen yang
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merubah bentuk mukabumi; 4) potens lam daerah; dan 5) bentuk
kerusakan dam. Dengan demikian standar kompetens dan kompetens
dasar materi geografi dapat dicapa denganbaik .

2. Menumbuhkan krestifitass swadan rasake ngintahuan, sehinggasswa
tidak ngantuk, kelas hidup dan interaktif, dan tidak terkesan sebagai
pelgaranhafdan

b. Saran

KepaaSekolah dapat menyediakan mediapendidikan geografi yaitu:
1) PetaTopografi/RupaBumi; 2) PetaGeologi; 3) Landsat; dan4) kamera
digita, sehinggamateri yang digjarkan akan menumbuhkan kreetifitassiswa.
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